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ABSTRAK

Tekanan dan tuntutan lingkungan akademik dapat memengaruhi kesehatan mental mahasiswa,
termasuk di STIKES Griya Husada Sumbawa. Pentingnya peran pendidikan agama Islam dalam
mendukung kesehatan mental mahasiswa menjadi fokus utama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung kesehatan mental, khususnya peran pendidikan
agama Islam. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan 30 mahasiswa dari
program studi Kesehatan Masyarakat, Keperawatan, dan Kebidanan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif dalam kegiatan keagamaan memiliki tingkat stres
yang lebih rendah dan dukungan sosial yang lebih baik. Pendidikan agama Islam berfungsi
sebagai faktor pelindung yang meningkatkan ketahanan mental mahasiswa. Temuan ini
menekankan pentingnya integrasi pendidikan agama dengan program kesehatan mental di
kampus untuk menciptakan lingkungan akademik yang mendukung kesejahteraan mahasiswa.

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Mahasiswa, Pendidikan Agama Islam, STIKES Griya Husada
Sumbawa, Ketahanan Mental.

ABSTRACT

The pressure and demands of the academic environment can affect students' mental health,
including at STIKES Griya Husada Sumbawa. The importance of the role of Islamic religious
education in supporting students' mental health is the main focus. This study aims to identify
factors supporting mental health, especially the role of Islamic religious education. Using a
qualitative approach, this study involved 30 students from the Public Health, Nursing, and
Midwifery study programs. The results showed that students who were active in religious
activities had lower stress levels and better social support. Islamic religious education functions
as a protective factor that increases students' mental resilience. These findings emphasize the
importance of integrating religious education with mental health programs on campus to create
an academic environment that supports student well-being.

Keywords: Mental Health, Students, Islamic Religious Education, STIKES Griya Husada
Sumbawa, Mental Resilience.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental mahasiswa
merupakan salah satu faktor yang sangat
penting untuk diperhatikan dalam
pendidikan tinggi, termasuk di STIKES
Griya Husada  Sumbawa. Dalam
lingkungan akademik yang penuh
dengan tekanan, tuntutan akademis, dan
perubahan sosial yang sering terjadi,
mahasiswa sering kali menghadapi

berbagai  tantangan  yang  dapat
memengaruhi  kesehatan  mentalnya.
Oleh  karena itu, penting untuk
mengidentifikasi  faktor-faktor  yang

dapat mendukung kesehatan mental
mahasiswa, dan salah satunya adalah
pendidikan agama Islam.

Pendidikan agama Islam tidak
hanya berfungsi sebagai pengajaran
nilai-nilai spiritual, tetapi juga berperan
dalam membentuk pribadi, akhlak, dan
sikap positif yang membantu peserta
didik dalam menghadapi tantangan
hidup. Dalam konteks STIKES Griya
Husada Sumbawa, tempat peserta didik
belajar menjadi tenaga kesehatan yang
profesional, pemahaman dan penerapan
nilai-nilai agama Islam dapat menjadi
landasan yang kuat untuk membangun
pola pikir yang sehat.

Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
aktif dalam  kegiatan = keagamaan
cenderung memiliki tingkat stres yang
lebih rendah dan kesehatan mental yang
lebih baik. Di STIKES Griya Husada
Sumbawa, pendidikan agama Islam
dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan ketahanan mental
mahasiswa dan membantu mereka
mengembangkan rasa syukur, kesabaran,
dan dukungan sosial. Oleh karena itu,
terdapat hubungan yang signifikan

antara pendidikan agama Islam dan
kesehatan mental mahasiswa.

Dalam artikel ini, penulis akan

membahas secara rinci bagaimana
pendidikan  agama  Islam  dapat
meningkatkan kesehatan mental

mahasiswa di STIKES Griya Husada
Sumbawa. Penulis berharap pemahaman
ini dapat memberikan wawasan yang
lebih baik bagi guru, mahasiswa, dan
pihak  terkait dalam  menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
kesehatan mental dan kesejahteraan
mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hubungan antara
pendidikan agama Islam dan kesehatan
mental mahasiswa STIKES Griya
Husada Sumbawa. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi pengalaman, pemikiran,
dan persepsi mahasiswa mengenai topik
yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  mahasiswa STIKES Griya
Husada Sumbawa yang terdaftar pada
program studi kesehatan masyarakat,
keperawatan, dan kebidanan, sedangkan
sampel diambil secara  purposive
sampling yaitu mahasiswa dari masing-
masing program studi yang telah
menyelesaikan minimal satu semester.

Sebanyak 30 mahasiswa direkrut,
meliputi 10 mahasiswa kesehatan
masyarakat, 10 mahasiswa keperawatan,
dan 10 mahasiswa kebidanan. Variabel
bebasnya adalah kesehatan mental
mahasiswa (dalam konteks pengaruh
pendidikan agama Islam). Sedangkan
variabel terikatnya adalah tingkat stres,
dukungan sosial, dan praktik keagamaan.
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Teknik pengumpulan data, seperti
wawancara mendalam, seperti
mewawancarai mahasiswa untuk
menggali informasi tentang pengalaman
mahasiswa terkait kesehatan mental dan
dampak pendidikan agama Islam.
Observasi partisipan, seperti mengamati
interaksi sosial mahasiswa di kampus
untuk memahami konteks sosial dan
dukungan yang diterima mahasiswa. Dan
dokumentasi, seperti mengumpulkan
dokumen-dokumen yang relevan, seperti
riwayat hidup dan kegiatan keagamaan
yang diikuti mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian  ini  mengungkap
beberapa temuan penting mengenai
hubungan antara pendidikan agama
Islam  dengan  kesehatan = mental
mahasiswa STIKES Griya Husada
Sumbawa. Data yang dikumpulkan
melalui  observasi, wawancara, dan
dokumen menunjukkan bahwa

2. Pendidikan Agama Islam
Meningkatkan Ketahanan Mental

Mahasiswa yang berpartisipasi aktif
dalam kegiatan keagamaan, seperti
kajilan agama dan doa bersama,
melaporkan tingkat stres yang lebih
rendah. Mahasiswa merasa tenang dan
memiliki cara yang lebih baik untuk
mengatasi stres akademis. Kegiatan
keagamaan menyediakan ruang bagi
Mahasiswa untuk bertemu dan saling
mendukung, sehingga  menciptakan
jaringan sosial yang positif.

3. Pengembangan Karakter dan Etika

Pendidikan agama Islam di
STIKES Griya Husada Sumbawa tidak
hanya menekankan aspek spiritual, tetapi
juga pengembangan kepribadian dan
akhlak. Mahasiswa yang memahami
nilai-nilai agama, seperti disiplin dan

tanggung jawab, cenderung
menunjukkan perilaku yang lebih baik,
yang berkontribusi pada kesehatan
mental yang lebih baik. Nilai-nilai
seperti kesabaran, rasa syukur, dan
kejujuran menjadi landasan dalam
menghadapi berbagai tantangan, baik
dalam lingkungan akademis maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Dukungan Sosial dari Komunitas
Keagamaan

Mahasiswa yang aktif dalam
komunitas  keagamaan  merasakan
dukungan emosional yang kuat dari
sesama pemeluk agama. Hal ini
berkontribusi pada peningkatan rasa
percaya diri dan berkurangnya rasa
kesepian. Kegiatan kelompok yang
diadakan oleh komunitas keagamaan di
kampus membantu mahasiswa berbagi
pengalaman dan saling menyemangati.

5. Keterbatasan dalam Akses ke
Program Kesehatan Mental

Meskipun banyak manfaat dari
pendidikan agama Islam, beberapa siswa
mencatat terbatasnya akses ke program
kesehatan  mental formal.  Siswa
mencatat perlunya integrasi yang lebih
sistematis antara pendidikan agama
Islam dan program kesehatan mental.

6. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat hubungan yang signifikan
antara pendidikan agama Islam dengan
kesehatan mental mahasiswa STIKES
Griya Husada Sumbawa. Pendidikan
agama Islam berperan sebagai faktor
protektif yang meningkatkan ketahanan
mental mahasiswa saat menghadapi stres
akademik dan tantangan lain dalam
kehidupan.
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7. Peran Pendidikan Agama dalam
Kesehatan Mental

Pendidikan agama Islam
memberikan  landasan moral dan
spiritual yang kuat yang membantu
Mahasiswa mengatasi stres. Hal ini
sesuai dengan teori psikologi positif,
yang menyatakan bahwa orang dengan
nilai-nilai spiritual yang kuat memiliki
kesehatan mental yang lebih baik.
Praktik keagamaan yang teratur dapat
menjadi cara yang efektif untuk
mengatasinya, karena Mahasiswa belajar
mengelola emosi dan stres melalui
praktik spiritual.

8. Dukungan Sosial sebagai Faktor
Penting

Dukungan sosial dari
komunitas  keagamaan = memegang
peranan penting dalam kesehatan mental.
Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa orang dengan jaringan sosial yang
kuat mengalami tingkat depresi dan
kecemasan yang lebih rendah. Dalam
konteks  STIKES  Griya  Husada
Sumbawa, komunitas keagamaan tidak
hanya berfungsi sebagai wadah untuk
belajar, tetapi juga sebagai tempat untuk
berbagi pengalaman dan mendapatkan
dukungan emosional.

9. Integrasi
Mental

Program Kesehatan

Temuan mengenai keterbatasan
akses terhadap program kesehatan
mental menunjukkan perlunya
mengintegrasikan pendidikan agama dan
program kesehatan mental di kampus.
Hal ini dapat dilakukan dengan
menyediakan layanan konseling yang
mempertimbangkan nilai-nilai agama
dan budaya mahasiswa.
Mengembangkan program yang
mengintegrasikan pendidikan agama dan
layanan  kesehatan = mental  dapat

meningkatkan efektivitas dukungan yang
diberikan kepada mahasiswa.

SIMPULAN

Pendidikan agama Islam
memegang peranan penting dalam
meningkatkan kesehatan mental
mahasiswa di STIKES Griya Husada
Sumbawa. Dengan mengedepankan
ketahanan =~ mental, = pengembangan
kepribadian, dan dukungan sosial,

pendidikan agama Islam dapat menjadi
sarana yang efektif untuk membantu
mahasiswa  menghadapi  tantangan
akademis dan kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, penting untuk terus
mengembangkan  dan  memadukan
pendidikan agama dengan program
kesehatan mental di lingkungan kampus.
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